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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya tingkat percaya diri siswa dalam berbicara
bahasa Inggris yang ditandai dengan keengganan untuk berpartisipasi dalam kegiatan belajar
dikelas atau pasifnya partisipasi siswa. Teknik think pair share dipilih untuk mengatasi
rendahnya tingkat percaya diri siswa tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
tingkat kepercayaan diri siswa dalam berbicara bahasa Inggris. Pada siklus I, siswa belum
mencapai standar yang diinginkan dalam hal keterlibatan untuk aktif dalam mendengarkan
(65,6%), keberanian untuk bertanya (50%), keberanian menyatakan pendapat (40,62%), aktif
menjawab pertanyaan (53,12%), mampu mengambil keputusan dalam berdiskusi berpasangan
(51%), aktif berkomunikasi secara berpasangan (54,3%) dan berani tampil dalam
mempresentasikan hasil diskusi (34,37%) sedangkan di siklus ke II, siswa sudah mencapai
standar yang diinginkan dalam keterlibatan untuk aktif dalam mendengarkan (84,3%), berani
bertanya (75%), siswa yang berani menyatakan pendapat (71,8%), siswa yang aktif menjawab
pertanyaan (78,1%), mampu mengambil keputusan dalam berdiskusi berpasangan (75%), siswa
yang aktif berkomunikasi secara berpasangan (75%) dan berani tampil dalam
mempresentasikan hasil diskusi (81,2%). Adapun persentase kuesioner siklus | yaitu 53,66%
dan siklus ke Il yaitu 79,46% sehingga mengalami kenaikan sebesar 25,8%. Berdasarkan hasil
kenaikan keaktifan siswa dan hasil kuesioner siswa maka dapat disimpulkan bahwa teknik
think pair share dapat meningkatkan percaya diri siswa dalam berbicara bahasa Inggris.

Kata kunci: percaya diri, teknik think pair share

teman yang menonton  ada

Bahasa Inggris diajarkan sejak siswa
berada dikelas VIl tingkat Sekolah Menengah
Pertama memiliki empat aspek vyaitu
berbicara, mendengar, membaca dan menulis
yang harus dikuasai agar peserta didik dapat
menggunakan Bahasa Inggris untuk
berkomunikasi baik lisan maupun tertulis
kedepannya. Selama ini para siswa masih
sulit terlibat aktif dalam pelajaran Bahasa
Inggris terutama untuk praktek keterampilan
berbicara. Kondisi yang terjadi terutama di
kelas VIII J, terkadang siswa terlihat masih
malu-malu, ada yang bahkan menghindar
untuk tampil praktek ke depan kelas dan ada
diantara mereka yang meminta izin untuk
membawa catatannya untuk dibaca ketika
tampil di depan kelas. Siswa di kelas
cenderung pasif. Kalaupun ada yang maju
dan tidak membawa buku catatan, mereka
akan tampil berbicara dengan apa yang sudah
mereka hafal, bukan kata-kata yang dibuat
sendiri, meskipun tema vyang diberikan
adalah tema keseharian mereka. Sehingga
terlihat tidak natural. Sedihnya lagi apabila

mentertawakan, sehingga semakin membuat
siswa yang tampil tidak percaya diri bahkan
jera untuk maju kedepan kelas. Akibatnya
pembelajaran Keterampilan Berbicara
menjadi kurang menyenangkan dan Pelajaran
Bahasa Inggris menjadi kurang diminati.
Peneliti berpikir keras bagaimana caranya
agar hal ini tidak terjadi terus-menerus
sepanjang mereka belajar Bahasa Inggis.
Peneliti juga sudah melakukan beberapa
upaya seperti membawa mereka belajar
diluar kelas agar suasana belajar lebih santai,
melatih pronunciation, mengajak mereka
menonton video pendek (baik non-native
speaker maupun native speaker), bermain
peran dan beberapa kegiatan lainnya dalam
rangka membuat suasana yang nyaman untuk
siswa berlatih keterampilan berbicara. Selain
itu, hasil nilai keterampilan siswa yang
mencapai nilai KKM juga masih rendah. Untuk
mengatasi permasalahan kemampuan
berbicara siswa tersebut, peneliti memilih
Teknik Think-Pair-Share. Teknik Think-Pair-
Share vyaitu tipe pembelajaran kooperatif
yang menggali potensi kerjasama secara



berpasangan murid dalam kelas, bagaimana
individu-individu dalam pembelajaran Bahasa
Inggris di kelas melakukan tahapan berpikir
(Think), berpasangan (Pair) serta berbagi
hasil kerjasama berpasangannya (Share).
Prinsip pembelajaran dengan teknik Think-
Pair-Share termuat di dalam prinsip
pendekatan kooperatif yang didasarkan pada
lima prinsip, yaitu prinsip belajar siswa aktif
(student active learning), belajar kerjasama
(cooperative learning), pembelajaran
partisipatorik, mengajar reaktif (reactive
teaching), dan pembelajaran yang
menyenangkan (joyfull learning). Adapun
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu,
“Apakah penggunaan teknik Think-Pair-Share
dapat meningkatkan percaya diri dalam
berbicara Bahasa Inggris siswa kelas VIII J
SMP Negeri 13 Pontianak?” Tujuan dari
penelitian ini adalah upaya peningkatan
motivasi berbicara Bahasa Inggris dengan
menggunakan teknik Think Pair Share pada
siswa kelas VIl J SMP Negeri 13 Pontianak.
Bagian pendahuluan berisi: 1) latar belakang
permasalahan  penelitian; 2) rencana
pemecahan masalah; 3) rumusan tujuan
penelitian; 4) ringkasan kajian teoritik yang
relevan dengan permasalahan yang diteliti.
Pada bagian ini juga kadang-kadang memuat
harapan akan hasil dan manfaat penelitian.
Panjang bagian pendahuluan berkisar 2-3
halaman dan diketik dengan spasi 1,5.

METODE

Penelitian Tindakan Kelas ini,
subjeknya adalah siswa dan siswi SMP Negeri
13 Pontianak kelas VIl J dengan jumlah siswa
terdiri dari 32 orang terdiri dari 16 siswa
putra dan 16 siswi putri. Penelitian ini
direncanakan akan dilaksanakan dalam 2
siklus tindakan, setiap siklus diadakan 1 kali
pertemuan (tatap muka). Setiap siklus
dilaksanakan sesuai perubahan yang ingin
dicapai setiap selesai melakukan refleksi,
namun apabila belum memenuhi target maka
akan dilaksanakan siklus yang kedua dan
menggunakan teknik pengumpulan data
berupa Observasi dan Kuesioner. Adapun
instrumen  penelitiannya berupa lembar
observasi, kuesioner dan dokumentasi.
Teknik analisis data dimulai dari awal proses
penelitian, pelaksanaan, dan akhir tindakan
yang dilakukan sesuai siklus, di mana data
yang dianalisis adalah data hasil penilaian

akhir. Berdasarkan paparan di atas, data
yang akan dianalisis adalah observasi
sebelum menggunakan teknik Think-Pair-
Share dan setelah menggunakan teknik
Think-Pair-Share. Analisis data dilakukan
dengan melihat perubahan atau perbedaan
hasil pembelajaran.

Selanjutnya data yang dikumpulkan
melalui penilaian keterampilan
berbicara/speaking, lembar observasi dalam
siklus penelitian tindakan kelas dianalisis
secara deskriptif dengan menggunakan
metode alur berkesinambungan. Peneliti
melakukan diskusi dengan pengamat yang
meliputi keberhasilan dan kegagalan pada
saat siklus tindakan. Data yang dikumpulkan
melalui lembar observasi dianalisis
menggunakan teknik persentase untuk
melihat kecenderungan yang terjadi dalam
kegiatan pembelajaran. Analisis data ini juga
akan diperkuat dengan hasil analisis secara
deskriptif kuesioner yang sudah siswa isi
mengenai pembelajaran ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, teknik think pair
share pada materi greeting card untuk
meningkatkan percaya diri siswa disusun
dalam 2 siklus.

Siklus |

Siklus pertama dilaksanakan dengan
materi pokok I’m so happy for you dengan
pokok bahasan Greeting Card.

Kriteria keberhasilan observasi
ditetapkan sebanyak 60% siswa atau sejumlah
18 siswa yang terlihat percaya diri dengan
kriteria aktif  mendengarkan, berani
bertanya, berani menyatakan pendapat, aktif
menjawab pertanyaan, mampu mengambil
keputusan dalam berdiskusi berpasangan dan
aktif berkomunikasi secara berpasangan.
Berikut ini hasil observasi percaya diri siswa
pada siklus 1.



Tabel 1
Hasil Observasi Percaya Diri Siswa Siklus 1

M; ARt
Berand | i | Ak m;nﬂ;:l::u Berkomuika i
N Nama siowa Al | berana | akan | Meajawab | eputusandatam | ™| Mempresetasi
Mendengorkan pendapat | pertanyaan berdiskusi berpasangan kan hasil
berpasangan diskusi
1| Ahmad Abdullah
2| Aero Dwi Januar v v v v v v
3 | Amir Muhammad Firmansyah v v 2
4 | Anjani Martatina v v v v
5[ AuraKhalisya % v
6 | Bimo Bowo Prasetyo v v v v v v
7 | Chantika Amelia
8 | Christianus Matthew v v 2 v v
9 | Delon Damero Siregar v v %
10 | Dhea Putri Irawan v v v v
11 | ElgaKristiana Maretha v v v v v
12 | Frisco Yo
13 | Gamaileen Robena Muka v v v v
14 | Hafizh Fadilah v v v
15 | Indrianti Puspa Aryani v v v v % %
16 | Julfadly v
17| Revia Cassanda v v v v v
Hemonangan
18 | Maria Aurelia v v v
19 | Marvel v v v v
20 | Muhammad Chiko Atala 4 v
21 | Muhammad Ridho Al Ghafir v v
22 | NovaKhairunisa v v % %
23 | Raisya Pitri v v v v
24 | Refangga Aryatama % % v v
23 | Renetha Aura Cellico % % v v
26 | Suci Ramadani v v v
27 | Tivanni Keana v v v
28 | Weni Puji Apriliani v % %
29 | Yandi v v v
30 | Zafira v v v
31 | Zafira Deswita v % v
32 | Zulkamain v v v v
Total 2 16 13 17 14 14 11
Persentase 65,6% 50% 40,62% 5312% 43,75% 43,75% 3431%

Data tersebut diatas menunjukkan
bahwa tingkat persentase jumlah siswa yang
terlibat aktif dalam mendengarkan vyaitu
sebanyak 65,6%, siswa yang berani bertanya
sebanyak 50%, siswa yang berani menyatakan
pendapat sebanyak 40,62%, siswa yang aktif
menjawab pertanyaan 53,12%, siswa yang
mampu  mengambil  keputusan  dalam
berdiskusi berpasangan sebanyak 51%, siswa
yang aktif berkomunikasi secara berpasangan
sebanyak 54,3% dan siswa yang berani tampil
dalam  mempresentasikan  hasil  diskusi
sebanyak 34,37%.

Grafik 1
Hasil Persentase Aktifitas Siswa Siklus 1
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Pada akhir siklus 1, siswa diberi lembar
kuesioner. Berikut hasil kuesioner siswa:

No Pertanyaan Jumlah Skor Persentase | Kategori
skor Maksimal (%)

1 Saya aktif 91 160 56.8 Sedang
mendengarkan
penjelasan guru

2 | Saya berani bertanya o1 160 56.8 Sedang
penjelasan yang belum
saya mengerti

3 Saya berani 84 160 52.5 Rendah
menyatakan pendapat
saya

4 | Saya aktif menjawab o4 160 58.7 Sedang
pertanyaan

5 Saya mampu 81 160 51 Rendah
mengambil keputusan
tanpa ragu ketika
berdiskusi

6 Saya aktif 87 160 543 Rendah
berkomunikasi dengan
pasangan saya 1
kelompok

7 | Sava berani tampil 73 160 50.3 Rendah
dalam
mempresentasikan
hasil diskusi
Skor Total 601 1120 380.4

Pada siklus | ini siswa belum mencapai
standar yang diinginkan dalam keterlibatan
untuk aktif dalam mendengarkan, vyaitu
sejumlah 65,6% atau sebanyak 21 siswa.
Sementara itu siswa belum mencapai standar
yang diinginkan dalam hal keberanian untuk
bertanya yaitu sejumlah 50% atau sejumlah
16 siswa, siswa yang berani menyatakan
pendapat sebanyak 40,62% atau sejumlah 13
siswa, siswa yang aktif menjawab pertanyaan
hanya berjumlah 17 siswa atau 53,12%, siswa
yang mampu mengambil keputusan dalam
berdiskusi berpasangan sebanyak 14 siswa
atau 43,75%, siswa yang aktif berkomunikasi
secara berpasangan sebanyak 14 siswa atau
43,75% dan siswa yang berani tampil dalam
mempresentasikan hasil diskusi sebanyak 11
siswa atau 34,37%. Untuk itu perlu dilakukan
siklus II.

Sedangkan hasil kuesioner siswa pada
siklus | ini baru mencapai 57,14% dengan
kategori sedang dalam mencapai standar
keterlibatan siswa untuk aktif dalam
mendengarkan sebanyak 61,38% (sedang),
keberanian siswa untuk bertanya sebanyak
57,9% (sedang), keberanian siswa untuk
menyatakan pendapat sebanyak 57,2%
(sedang), keaktifan siswa untuk menjawab
pertanyaan sebanyak 57,2%  (sedang),
kemampuan siswa untuk  mengambil
keputusan dalam berdiskusi berpasangan
sebanyak 65,5% (sedang), keaktifan siswa
untuk berkomunikasi secara berpasangan
sebanyak 50,3% (rendah) dan keberanian
siswa untuk tampil dalam mempresentasikan
hasil diskusi sebanyak 50,3% (rendah).



Grafik 2
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Siklus I

Pada siklus ke I, siswa sudah mencapai
standar yang diinginkan dalam  hal
keterlibatan untuk aktif dalam
mendengarkan, yaitu 84,3%, siswa yang
berani bertanya sebanyak 75%, siswa yang
berani menyatakan pendapat sebanyak
71,8%, siswa yang aktif menjawab pertanyaan
78,1%, siswa yang mampu mengambil
keputusan dalam berdiskusi berpasangan
sebanyak 75%, siswa yang aktif berkomunikasi
secara berpasangan sebanyak 75% dan siswa
yang berani tampil dalam mempresentasikan
hasil diskusi sebanyak 81,2%.

Tabel 3

Hasil Observasi Percaya Diri Siswa Siklus Il

Mampu mengambil Aktif
) Aktif Bera | DT | Akl kep:lnsm | Brbomiias | 0 4001 dilim
No Nama siswa Nendengrkan | beranya | P00 | Menjab | S el wary | mempresentasian
padat | prayaan | B | i

1| Ahmad Abdullah v v v 4 v
2 | Aero Dwi Januar 4 v 14 v 4 v v
3 | Amir Muhammad Firmansyah v v v v v
4 | Anjani Martatina v v 4 v 4 v v
5| AuraKhalisya v v v v v
§ | BimoBowo Prasetyo v v v v v v
7 | Chantika Amelia 4 v % v
§ | Christianus Matthew v v v v v v
9 | Delon Damero Siregar v v v 4 v v
10 | Dhea Putri Irawan 4 v 14 14 v 4
11| ElgaKristiana Maretha v v v v v v
12| Frisco Yo v v v
13 | Gamaileen Robena Muka v v v 14
14 | Hafizh Fadilah v v v v v v v
15 | Indeianti Puspa Aryasi v v v v v v v
16 | Tulfadly
17| Kevin Cassandra Hamonangan v v v v v v v
18 | Maria Aurelia v 4 v v v
19 | Marvel
20 | Muhammad Chiko Atala v v 4 % 4 v %
21 | Muhammad Ridho Al Ghafir v v v v 4 v 4
22 | NovaKhairunisa v v v v v v
T |RasyaPun v v v v v v v
24 | Refangga Aryatama
23 | Renetha Aura Cellico v v 4 v 4 v v
26 | Suci Ramadani v v v v
11| Tivanni Keana v v v v v v
8 | e P el v 7 v v v v
B | Vadi v v v v v 4 v
30 | Lofira v v v v v
31 | Zafira Deswita v v v v v v v
30 | Tulkarmain v v v v v

Total i U i) P U b %

Persentase 3% S I I A J] J] 81.2%
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Berdasarkan pengamatan terhadap hasil
kuesioner siswa mencapai 79,46% dengan
kategori tinggi dalam mencapai standar
keterlibatan siswa untuk aktif dalam
mendengarkan sebanyak 87,5% (sangat
tinggi), keberanian siswa untuk bertanya
sebanyak 78,1% (tinggi), keberanian siswa
untuk menyatakan pendapat sebanyak 81,2%
(tinggi), keaktifan siswa untuk menjawab
pertanyaan  sebanyak  71,8%  (tinggi),
kemampuan  siswa  untuk  mengambil
keputusan dalam berdiskusi berpasangan
sebanyak 75% (tinggi), keaktifan siswa untuk
berkomunikasi secara berpasangan sebanyak
81,2% (tinggi) dan keberanian siswa untuk
tampil dalam mempresentasikan hasil diskusi
sebanyak 81,2% (tinggi).

Tabel 4
Hasil Kuesioner Siswa Pada Siklus I

Pertanyaan Jumlah Skor Persentase | Kategori
skor | Maksimal %
1 | Savaakaf 140 160 $7.5 Sangat

mendengarkan

Tinggi
penjelasan guru

3 | Sava beramt 135 160 78.1 Tingst
bertanya penjelasan

yang belum saya
mengerti

3 | Save beram 130 160 S12 Tingz:
menyatakan
pendapat saya
3 | Savaakuf 115 160 718 Tinga:
menjawab

pertanyaan

5 | Saya mampn 120 160 75 Tinga:
mengambil
keputusan tanpa
ragu ketika
berdiskusi

6 | Sava axaf 130 160 s12 Tingz!
berkomunikasi

dengan pasangan

saya 1 kelompok
7 | Saya berani tampil 130 160 512 Tingzt
dalam
mempresentasikan
hasil diskusi

Skor Total 890 1120 78.46 Tingg:

Berikut ini adalah grafik hasil persentase
kuesioner siswa siklus Il.



Grafik 4
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Berikut ini merupakan perbandingan
pengamatan aktifitas siswa siklus | dan siklus
I.

Grafik 5
Perbandingan Pengamatan Aktifitas Siswa
Siklus | dan Siklus I
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Sedangkan perbandingan kuesioner percaya
diri siswa siklus | dan siklus Il :
Grafik 6
Perbandingan Kuesioner Siswa Siklus | dan
Siklus Il
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Berdasarkan  grafik  perbandingan
data-data tersebut menunjukkan bahwa
terjadinya peningkatan dalam percaya
diri siswa dengan kategori sedang pada
Siklus | menjadi tinggi pada Siklus Il
dalam mencapai standar keterlibatan
siswa untuk aktif dalam mendengarkan,
keberanian siswa untuk bertanya,
keberanian siswa untuk menyatakan
pendapat, keaktifan  siswa  untuk
menjawab pertanyaan, kemampuan siswa

untuk mengambil keputusan dalam
berdiskusi berpasangan, keaktifan siswa
untuk berkomunikasi secara berpasangan
dan keberanian siswa untuk tampil dalam
mempresentasikan hasil diskusi.

Siswa juga jauh lebih bersemangat
dalam kegiatan berpasangan, baik dalam
berdiskusi maupun ketika
mempresentasikan hasil diskusi mereka.
Adanya pembagian tugas dalam
presentasi berpasangan membuat siswa
meningkat percaya dirinya. Siswa saling
melengkapi sehingga ketidakpercayaan
diri yang biasanya pada saat
pembelajaran keterampilan berbicara
terjadi mulai teratasi. Siswa juga terlihat
lebih bersemangat dalam berbicara

karena meskipun terjadi kesalahan,
mereka dalam posisi memiliki teman
(berpasangan) dihadapan kelasnya.

Berdasarkan pengamatan di dua siklus
dan kuesioner, kegiatan pembelajaran
berbicara dalam bahasa Inggris dengan

menggunakan teknik Think-Pair-Share
terbukti dapat meningkatkan
kepercayaan diri siswa.

Simpulan

Berdasarkan analisis terhadap data
hasil penelitian tindakan kelas ini, dapat
disimpulkan bahwa penerapan teknik think-
pair-share dapat meningkatkan percaya diri
siswa dalam Bahasa Inggris di kelas VIII J SMP
Negeri 13 Pontianak tahun pelajaran
2022/2023 semester ganjil dengan kegiatan :
1) Think yaitu dengan mengamati gambar

yang berisi materi pembelajaran I’'m so
happy for you (Greeting Card)

2) Pair vyaitu dengan berdiskusi secara
berpasangan membahas kalimat dan
mencocokkan gambar dengan kalimat yang
tersedia sesuai dengan gambar yang
diamati dan kegiatan pembelajaran.

3) Share yaitu ketika siswa
mempresentasikan secara berpasangan
hasil pengamatan gambar dan hasil diskusi
berpasangannya yang telah dilakukan oleh
siswa.

Teknik Think-Pair-Share dapat
meningkatkan percaya diri dalam berbicara



Bahasa Inggris siswa kelas VIII J SMPN 13
Pontianak Semester Ganjil Tahun Pelajaran
2022/2023.

Perubahan sikap perilaku yang muncul
setelah melakukan pembelajaran dengan
teknik Think-Pair-Share pada siswa kelas VIII
J adalah siswa lebih bersemangat dalam
kegiatan berpasangan, baik dalam berdiskusi
maupun ketika mempresentasikan hasil
diskusi mereka. Adanya pembagian tugas
dalam presentasi berpasangan membuat
percaya diri siswa meningkat. Siswa saling
melengkapi sehingga ketidakpercayaan diri
yang biasanya pada saat pembelajaran

keterampilan  berbicara terjadi  mulai
teratasi. Siswa juga terlihat lebih
bersemangat dalam  berbicara karena

meskipun terjadi kesalahan, mereka dalam
posisi  memiliki teman  (berpasangan)
dihadapan kelasnya.

Saran
Adapun saran-saran yang bermanfaat

bagi penulis, guru dan sekolah yaitu sebagai

berikut :

1. Pembelajaran Bahasa Inggris hendaknya
bervariasi dan tidak monoton sehingga
pembelajaran dapat lebih maksimal.

2. Agar kegiatan pembelajaran  dapat
berhasil dengan baik, maka seorang guru
hendaknya selalu aktif melibatkan siswa

selama kegiatan pembelajaran
berlangsung.
Mengingat  pelaksanaan  Penelitian

Tindakan Kelas (PTK) ini hanya dua siklus,
dan validitas instrumen penelitiannya belum
standar, maka kepada guru yang akan
meneliti penerapan teknik Think-Pair-Share
diharapkan dapat lebih  meningkatkan
kualitasnya, baik frekuensi maupun
instrumen penelitiannya.
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